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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis residu kompos biochar dan takaran 
kompos biochar yang tepat bagi pertumbuhan dan hasil kacang hijau di lahan kering semiarid. 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan rancangan petak beralur 
(Strip Plot Designe) 3x3 yang diulang 3 kali. Faktor pertama adalah kompos biochar  yang terdiri 
dari 3 aras, yaitu residu murni, residu kompos biochar kotoran ayam, dan residu kompos biochar 
kotoran sapi (P2). Sedangkan pada faktor yang kedua takaran kompos biochar (T) yaitu : 0 ton/Ha, 
5 ton Ha dan 10 ton Ha. Hasil penilitian membuktikan bahwa terjadi interaksi antara perlakuan 
jenis residu kompos biochar dan perlakuan takaran kompos biochar pada pengamatan tinggi 
tanaman 14 hst dan panjang polong per tanaman. Jenis residu kompos biochar pupuk kandang 
ayam mampu meningkatakan pertumbuhan dan hasil tanaman yang diekspresikan dengan 
panjang akar tanaman tertinggi dan berat biji per petak tertinggi. Takaran kopos biochar 10 t/ha 
memberikan efek yang nyata pada pengamatan kadar lengas tanah tertinggi dan berat biji per 

petak tertinggi. Takaran kompos biochar 5 t /ha memberikan pengaruh yang nyata pada bintil 
akar efektif tertinggi, jumlah tangkai terbanyak, jumlah biji per tanaman tertinggi, dan jumlah 
polong per tanaman tertinggi. Pengaruh residu kompos biochar mampu memanipulasi lingkungan 
tumbuh, meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman pada musim tanam kedua. 
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1. Pendahuluan 

Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan salah satu komoditas tanaman kacang-kacangan yang 
banyak dikonsumsi masyarakaat Indonesia, seperti: bubur kacang hijau dan isi onde-onde. Tanaman ini 

mengandung zat-zat gizi, antara lain: amylum, (B1, A dan E). Manfaat lain dari tanaman ini adalah dapat 

melancarkan buang air besar dan menambah semangat hidup, juga digunakan untuk pengobatan (Atman, 

2007). Sebaran daerah produksi kacang hijau di Indonesia mulai dari Nangro Aceh Darusalam, Sumatera 
Barat dan Sumatera Selatan, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur, Sulawesi Utara dan Sulawesi 

Selatan, NTB dan NTT. Total kontribusi daerah tersebut adalah 90% terhadap produksi kacanag hijau 

nasional dan 70% berasal dari lahan sawah. Tantangan pengembangan kacang hijau di lahan kering 
adalah peningkatan produktivitas  dan mempertahankan kualitas lahan untuk berproduksi lebih lanjut. 

Produksi kacang hijau di Nusa Tenggara Timur, khususnya di Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU) 

masih tergolong rendah. Berdasarkan data survei pertanian dan angka tetap Propinsi NTT, 
produktivitasnya mencapai 6,10 ton dengan luas panen 678 Ha (BPS,2013) Kabupaten TTU pada tahun 

2010 produktivitas kacang hijau 285t/ha, tahun 2011 393t/ha, tahun 2012 349t/ha, tahun 2013 

678t/ha, tahun 2014 171t/ha. Data tersebut menunjukan perlunya upaya peningkatan produktivitas  
kacang hijau di kabupaten TTU, karena pada tahun 2010-2013 produksi kacang hijau meningkat, 

sedangkan pada tahun 2013-2014 produksi kacang hijau menurun (data diambil di badan statistik 

kabupaten TTU). Salah satu penyebab kurangnya produksi kacang hijau adalah pembudidayaanya kurang 

mendapatkan perhatian petani. Pada hal tanaman kacang hijau memiliki potensi yang tinggi untuk 
dikembangkan. Selain itu faktor lain yang menyebabkan rendahnya produksi kacang hijau di TTU adalah 

jenis tanah di kabupaten TTU adalah jenis tanah entisol. Tanah Entisol merupakan salah satu jenis tanah 

yang kandungan bahan organik rendah dan teksturnya didominasi oleh pasir.  
Tanah dengan karakter tersebut umumya mempunyai permasalahan dalam penyediaan unsur hara 

bagi tanaman khususnya unsur nitrogen karena pencucian. Tanah disekitar Kampus Universitas Timor, 

Kefamenanu, TTU, NTT, diklasifikasikan sebagai tanah litosol atau Entisol  yang solum tanahnya sangat 
tipis (lithic), kandungan bahan organik sangat rendah, kapasitas tukar kation sangat rendah, kapasitas 

retensi air dan hara sangat terbatas sehingga kurang mendukung pertumbuhan tanaman seperti kacang-

kacangan (Berek et al., 2017).  Upaya yang dapat dilakukan pada jenis tanah seperti ini adalah dengan 

penggunaan pupuk organik salah satunya adalah  biochar. Biochar adalah produk padat pirolisis, kaya 
karbon, hasil konversi biomassa secara termokimia di dalam wadah tanpa oksigen atau suplai oksigen 

terbatas. Biochar dapat digunakan secara luas sebagai agen untuk memperbaiki tanah, meningkatkan 

efisiensi penggunaan sumberdaya, remediasi dan/atau proteksi melawan polusi lingkungan dan sebagai 
agen mitigasi gas rumah kaca (Lehmann dan Joseph, 2015). Hasil-hasil penelitian terkini, 

mengindikasikan bahwa biochar memiliki porositas yang tinggi (Downie et al.,  2009),  luas dan muatan 

permukaan yang tinggi sehingga menyimpan air dan hara (Baronti et al., 2014) dapat menambah unsur 

hara (Biederman & Harpole, 2013; Ding et al., 2016), dan juga menjadi hunian yang aman dan nyaman 
bagi organisme tanah (Lehmann et al., 2011). Lebih dari itu, biochar lebih stabil bertahan di dalam tanah 

dibandingkan dengan bahan pembenah tanah lainnya sehingga fungsinya di dalam tanah bersifat jangka 

panjang (Wang et al., 2016).  
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Kompos biochar merupakan salah satu jenis pupuk organik yang dalam pembuatannya menggunakan 

campuran bahan-bahan organik seperti kotoran ternak dan hijauan dengan biochar sebagai bahan 

pembenah tanah. Dengan demikian biochar tidak langsung diaplikasikan ketanah melainkan biochar 

digunakan sebagai bahanpen campur  (bulking agent) dalam pembuatan kompos sebelum diberikan 
kedalam tanah salah satu fungsi biochar sebagai bulkingagent dalam  proses pengomposan  adalah 

memperbaiki proses himifikasi dan kualitas akhir kompos (Lehman et al., 2006). Yalang et al., (2016), 

mengemukakan dalam penelitiannya bahwa efek residu dari pupuk organik dapat menjadi cadangan hara 
sehingga dapat dimanfaatkan untuk penanaman periode selanjutnya. Pupuk organik dapat melepaskan 

unsur hara secara perlahan-lahan, demikian juga pupuk organik lainnya sehingga mempunyai efek residu 

dalam tanah dan bermanfaat bagi tanaman berikutnya (Stephens, 2001). residu dari biochar dan pupuk 

organik mampu meningkatkan pertumhan dan hasil tanaman kacang merah (phaseolus vulgaris L.)  pada 
musim tanam kedua (Tas’au 2018). Sedangkan Beba (2020), membuktikan dalam penelitiannya bahwa 

residu kompos biochar 3t/ha mampu memanipulasi lingkungan tumbuh tanaman, dan meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman. Timung, et al., (2018), menyatakan abhwa pemberian Residu pupuk 
organik sebesar 30 ton ha-1 dan sebesar 40 ton ha-1 memberikan pengaruh terbaik dalam meningkatkan 

produksi kangkung darat. Harieni dan Minardi (2013), menyatakan bahwa  Hasil tanaman jagung tertinggi 

dalam hal ini berat tongkol per tanaman, yaitu  104,5 g ditunjukkan pada perlakuan residu bahan 
orgamik berbeda nyata dibanding perlakuan kontrol namun tidak menunjukkan beda nyata dengan 

perlakuan lain. Delang (2020), menyatakan bahwa perlakuan jenis residu kompos biochar yang diperkaya 

pupuk kandang kambing mampu memodifikasi lingkungan tumbuh tanaman dibuktikan dengan lengas 

tanah tertinggi (32,08%), BV tanah terendah (1,50 g/cm2), DHL Tanah tertinggi (632µs/cm2), dan 
meningkatkan pertumbuhan yang dibuktikan dengan luas daun terluas (69,03) serta meningkatkan hasil 

tanaman yang dibuktikan dengan panjang polong terpanjang (7,40 cm), berat biji pertanaman (5,67g), 

berat biji per petak (14,83 g), berat 100 biji (29,25 g) berat biji per Ha (0,038 t/ha) indeks panen (62,25%). 
Diduga bahwa pemberian takaran kompos biochar kotoran sapi 10 t/Ha dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil kacang hijau (Vigna radiata L.) Varietas Fore Belu di Lahan Entisol Semiarid. 

 
2. Metode 

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Timor, Kelurahan 

Sasi, Kecamatan Kota Kefamenanu, Kabupaten TTU mulai dari bulan Januari sampai april 2020. Alat 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: linggis, parang, pacul, sekop, ember, mistar, pengayak, 

timbangan analitik,oven, meter, gelas ukur, plastik, termometer suhu tanah, motor air,selang, bak 

penampung air (terpal), gelas ukur, buku tulis dan alat tulis.  Sedangkan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: benih kacang hijau varietas lokal  (fore belu), air,media tanah. 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan rancangan petak beralur (Strip 

Plot Designe) 3x3 yang diulang 3 kali. Faktor pertama adalah kompos biochar (P), yang terdiri dari 3 aras, 

yaitu residu murni (P0), residu kompos biochar kotoran ayam (P1) dan residu kompos biochar kotoran sapi 
(P2). Sedangkan pada faktor yang kedua takaran kompos biochar (T) yaitu : 0 ton/Ha (T0), 5 ton Ha (T1) 

dan 10 ton Ha (T2). Dengan demikian kombinasi perlakuannya sebagai berikut P0T0, P0T1, P0T2, P1T0, P1T1, 

P1T2, P2T0, P2T1, P2T2, Masing-masing diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 27 satuan unit percobaan. 
Parameter pengamatan terdiri dari parameter parameter lingkungan, parameter pertumbuhan dan 

parameter hasil. Data hasil pengamatan kemudian dianalisis menggunakan sidik ragam (ANOVA) 

rancangan striplot designe faktorial. Rata-rata perlakuan selanjutnya diuji lanjut dengan menggunakan 
duncan multiple range test (DMRT) dengan petunjuk gomes dan gomes (2010). Analisis data menggunakan 

program SAS 9. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

A. Parameter Lingkungan 
Suhu Tanah 

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan jenis 

residu kompos biochar dan perlakuan takaran kompos biochar pada pengamatan suhu tanah, dari 
awal pengamatan sampai akhir pengamatan. Pengaruh tunggal jenis residu kompos biochar pada 

aras perlakuannya menunjukkan tidak berbeda nyata pada setiap waktu pengamatan. Pada waktu 

pengamatan suhu tanah terus mengalami penurunan baik pada perlakuan residu jenis kompos 
maupun takaran kompos biochar. Perlakuan biochar murni dan takaran kompos biochar 5 t/ha 

menghasilkan suhu paling rendah pada masing-masing perlakuan. Demikian pula pada takaran 

kompos biochar suhu tanah tidak berbeda nyata antar arasnya. Hal ini berarti bahwa residu biochar 

murni masih dapat mengikat dan menyimpan air secara optimal di dalam tanah sehingga mampu 
mengendalikan suhu tanah. Demikian halnya dengan takaran 5t/ha kompos biochar dapat 

mengendalikan suhu tanah karena  sifat dan peran kompos biochar yang tidak saja menyediakan 

unsur hara, tetapi merupakan bahan-bahan organik yang dapat mengikat dan menyimpan air dalam 
tanah. Hairiah (2000), menyatakan bahwa tingginya bahan organik dapat mempertahankan kualitas 

fisik tanah sehingga membantu perkembangan akar tanaman dan kelancaran siklus air tanah 

antara lain melalui pembentukan pori tanah dan kemantapan agregat tanah. Menurut Tate (1987), 
bahan organik merupakan salah satu pembenah tanah yang telah dirasakan manfaatnya dalam 
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perbaikan sifat-sifat tanah baik sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Secara fisik dapat memperbaiki 

struktur tanah, menentukan tingkat perkembangan struktur tanah dan berperan pada 

pembentukan agregat tanah (Rajiman et al.,2008), meningkatkan daya simpan lengas karena bahan 

organik mempunyai kapasitas menyimpan lengas yang tinggi (Stevenson,1982 dalam Rajiman et al., 
(2008). 

Tabel 1. Suhu Tanah (OC) 

Waktu 
Pengamatan 

(HST) 

Jenis Residu Kompos 

Biochar 

Takaran Kompos Biochar 
Rerata 

0 t/ha 5 t/ha 10 tha 

14 HST 

Biochar Murni 33,89 34,67 32,89 33,81a 

Pupuk Kandang Ayam 34,56 33,78 34,44 34,25a 

Pupuk Kandang Sapi 33,89 34,67 31,89 33,48a 

Rerata 34,11a 34,37a 33,07a (–) 

28 HST 

Biochar Murni 33,00 32,44 32,00 32,48a 

Pupuk Kandang Ayam 32,89 32,56 33,56 33,00a 

Pupuk Kandang Sapi 32,22 32,33 30,89 31,81a 

Rerata 32,70a 32,44a 32,14a (–) 

42 HST 

Biochar Murni 31,89 29,22 28,67 29,92a 

Pupuk Kandang Ayam 30,11 29,56 31,11 30,25a 

Pupuk Kandang Sapi 31,44 29,67 29,44 30,18a 

Rerata 31,14a 29,48a 29,74a (–) 

Keterangan: Angka pada baris dan  kolom diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda  pada tingkat 
nyata (α)0,0 5 menurut uji DMRT. (–) tidak terjadi interaksi antar faktor 

 

Kadar Lengas Tanah 

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan jenis 

residu kompos biochar dan takaran kompos biochar pada pengamatan kadar lengas  tanah. Faktor 
tunggal jenis residu kompos biochar menunjukkan data suhu tanah tidak ada beda nyata antara 

aras perlakuan. Takaran kompos biochar dengan 10 t/ha hasil kadar lengas tanah tertinggi dan ada 

beda nyata dengan 0t/ha tetapi tidak berbeda nyata dengan 5t/ha. Adanya kompos biochar mampu 
meningkatkan kualitas fisik tanah sehingga agrerat tanah menjadi lebih halus dan mampu 

menyimpan air. Sisa bahan organik yang diaplikasikan pada musim tanam pertama mampu 

meningkatkan kualitas sifat fisik tanah (Lehmann, 2007). Perlakuan jenis kompos biochar pupuk 
kandang sapi memiliki kemampuan meningkatkan kelengas tanah walaupun tidak signifikan dari 

kontrol. Peningkatan kadar lengas tanah tersebut sebagai akibat perbaikan daya ikat air oleh 

kompos biochar. Hal ini senada dengan Pernyataan Berek et al., (2018), bahwa meningkatnya kadar 

lengas tanah disebabkan oleh perbaikan kapasitas mengikat air yang dipengaruhi terutama oleh 
karakteristik biochar (volume pori, hidrofobisitas, luas permukaan spesifik, komposisi kimia dan 

lainnya yang ditentukan oleh bahan baku, suhu pirolisis). Ka’auni (2019),  menyatakan bahwa 

komposisi biochar dalam kompos  mampu meningkatkan karakteristik tanah yang ditunjukkan 
dengan nilai berat volume tanah terendah dan meningkatkan kadar lengas tanah, pH  tanah dan 

nilai DHL tanah dilahan kering entisol. 

Tabel 2. Kadar Lengas tanah (%) 

Jenis Residu  Kompos 

Biochar 

Takaran Kompos Biochar 
Rerata 

0 t/ha 5 t/ha 10 t/ha 

Biochar Murni 27,65 29,77 31,54 29,65a 

Pupuk Kandang Ayam 29,22 28,43 32,25 29,96a 

Pupuk Kandang Sapi 30,05 31,04 30,64 30,57a 

Rerata 28,97b 29,74ab 31,47a (–) 

Keterangan: Angka pada baris dan  kolom diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda  pada tingkat nyata (α) 
0,05 menurut uji DMRT. (–) tidak terjadi interaksi antar faktor 

 

Berat Volume Tanah 

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan jenis 

residu kompos biochar dan takaran kompos biochar pada pengamatan berat volume tanah. Faktor 
tunggal perlakuan jenis residu kompos biochar dan perlakuan takaran kompos biochar 

menunjukkan data berat volume tanah tidak beda nyata antara aras perlakuannya masing-masing.  

Residu biochar murni menghasilkan Berat Volume Tanah terendah tetapi tidak berbeda nyata 

dengan kompos biochar yang menggunakan  pupuk kandang ayam dan sapi. Ini menunjukan bahwa 
ketika bichar diperkaya dengan bahan organik berupa pupuk kandang ayam dan sapi, terjadi 

pengikatan  partikel tanah oleh bahan-bahan organik tersebut sehingga pori makro lebih sedikit 

dibandingkan  yang hanya di beri biochar murni. Jadi bobot volume tanah meningkat secara tidak 
signifikan karena adanya penambahan bahan organik yang salah satu perannya adalah mengikat  

dan meningkatkan kekompakan tanah. Hal yang sama terjadi pada takaran kompos biochar yang 

juga secara non signifikan meningkat akibat penambahan jumlah bahan organik ke dalam tanah. 
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Pemberian bahan organik kedalam tanah akan membantu mengurangi erosi, mempertahankan 

kelembaban tanah, mengendalikan pH tanah, memperbaiki drainase, mencegah pengerasan dan 

retakan, meningkatkan kapasitas pertukaran ion, dan meningkatkan aktivitas biologi tanah 

(Vidyarthy dan Misra, 1982). Hairiah (2000), menyatakan bahwa tingginya bahan organik dapat 
mempertahankan kualitas fisik tanah sehingga membantu perkembangan akar tanaman dan 

kelancaran siklus air tanah antara lain melalui pembentukan pori tanah dan kemantapan agregat 

tanah. Sedangkan semakin tinggi tersedianya bahan bahan organik dalam tanah mampu 
meningkatkan tingkat agrerat tanah menjadi lebih ringan. Hal ini didukung oleh De Luca et. al., 
(2006), menyatakan bahwa kompos jerami dan biochar mampu memperbaiki sifat fisika, kimia dan 

biologi tanah. Dampak keberadaan bahan organik ini adalah terjadinya peningkatan jumlah dan 
volume pori tanah sehingga terjadi perbaikan aerasi dan dinamika reaksi unsur hara dalam tanah. 

Tabel 3. Berat Volume Tanah 

Jenis Residu Kompos Biochar 
Takaran Kompos Biochar 

Rerata 
0 t/ha 5 t/ha 10 t/ha 

Biochar Murni 1,67 1,70 1,66 1,68a 

Pupuk Kandang Ayam 1,65 1,54 1,88 1,68a 

Pupuk Kandang Sapi 1,66 1,93 1,64 1,74a 

Rerata 1,66 a 1,72a 1,72a (–) 

Keterangan: Angka pada baris dan  kolom diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda  pada tingkat nyata (α) 
0,05 menurut uji DMRT. (–) tidak terjadi interaksi antar faktor 

 

pH Tanah 

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan jenis 

residu kompos biochar dan perlakuan takaran kompos biochar pada pengamatan pH tanah. Faktor 

tunggal perlakuan jenis residu kompos biochar dan perlakuan takaran kompos biochar 
menunjukkan data pH tanah tidak berbeda nyata antara aras perlakuan. Hal ini dilihat dari 

kemampuan bahan organik yang mengandung bahan pembenah tanah mampu menetralisir 

kemasaman tanah. Teiner  et al. (2007), biochar sebagai bahan pembenah tanah memiliki sifat 
rekalsitran, lebih tahan terhadap oksidasi dan lebih stabil dalam tanah sehingga memiliki pengaruh 

jangka panjang terhadap perbaikan kualitas kesuburan tanah (C-organik tanah dan Kapasitas 

Tukar Kation), menurut penelitian Chusnul Agustina (2007), menyatakan bahwa pemberian kompos 
dengan dosis 30 t/ha berpengaruh terbaik dalam memperbaiki beberapa sifat fisik tanah, yaitu 

mampu menurunkan berat isi tanah, berat jenis, dan pori drainase cepat. 

Tabel 4. pH Tanah 

Jenis Residu Kompos Biochar 
Takaran Kompos Biochar 

Rerata 
0 t/ha 5 t/ha 10 t/ha 

Biochar Murni 6,20 6,15 6,34 6,23a 

Pupuk Kandang Ayam 6,37 6,44 6,46 6,42a 
Pupuk Kandang Sapi 6,42 6,12 6,33 6,28a 

Rerata 6,32a 6,23a 6,37a (–) 

Keterangan: Angka pada baris dan kolom diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda  pada tingkat nyata (α) 
0,0 5 menurut uji DMRT. (–) tidak terjadi interaksi antar faktor 

 

Daya Hantar Listrik Tanah 
Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan jenis 

residu kompos biochar dan perlakuan takaran kompos biochar pada pengamatan daya hantar listrik 

tanah. Faktor tunggal perlakuan jenis residu kompos biochar dan perlakuan takaran kompos 

biochar menunjukkan data daya hantar listrik tanah tidak berbeda nyata antara aras  perlakuan.  
Bahan organik yang terkandung dalam tanah mampu meningkatkan salinitas tanah, karena 

mengandung beberapa unsur hara organik yang mampu meningkatkan unsur hara yang mengalami 

kekahatan. Setelah empat musim tanam, residu pupuk organik menurunkan pH tanah 0,35– 0,55, 
meningkatkan kadar C-organik, hara N, P dan K serta hasil kedelai (Adisarwanto et al., 2003). 

Timung et.al., (2017), menyatakan bahwa bahan organik dapat membentuk asam karbonat bereaksi 

dengan Ca dan Mg karbonat di dalam tanah untuk membentuk bikarbonat yang lebih larut, untuk 
bisa tercuci keluar dan meninggalkan tanah yang lebih masam.  Menurut Kolo (2018),  menyatakan 

bahwa penggunaan kompos biochar yang diperkaya pupuk kandang mampu meningkatkan DHL 

tanah pada lahan kering entisol.   

Tabel 5. Daya Hantar Listrik Tanah 

Jenis Residu Kompos Biochar 
Takaran Kompos Biochar 

Rerata 
0 t/ha 5 t/ha 10 t/ha 

Biochar Murni 125,56 115,33 109,33 116,74a 
Pupuk Kandang  Ayam 122,89 117,00 125,33 121,74a 

Pupuk Kandang  Sapi 126,33 124,11 138,67 129,70a 

Rerata 124,92a 118,81a 124,44a (–) 

Keterangan: Angka pada baris dan  kolom diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda  pada tingkat nyata (α) 
0,05 menurut uji DMRT. (–) tidak terjadi interaksi antar faktor 
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B. Parameter Pertumbuhan Tanaman 

Tinggi Tanaman 

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara perlakuan jenis residu 
kompos biochar dan perlakuan takaran kompos biochar pada pengamatan tinggi tanaman 14 hst. 

Kombinasi perlakuan residu biochar murni dan takaran kompos biochar 5 t/ha menunjukkan data 

tinggi tanaman tertinggi dan yang berbeda nyata dengan kontrol. Pengamatan 28 hst dan 42 hst 
menunjukkan tidak ada pengaruh positif antara perlakuan. Faktor tunggal perlakuan jenis residu 

kompos biochar menunjukkan data tinggi tanaman tidak  berbeda nyata antara aras perlakuan. 

Faktor tunggal perlakuan takaran kompos biochar 5 t/ha menunjukkan data tinggi tanaman 
tertinggi, berbeda nyata dengan kontrol. Hal ini diakibatkan adanya kemampuan dari biochar yang 

mampu bertahan selama beberapa tahun dalam tanah sehingga meningkatkan kualitas fisik tanah, 

selain itu mampu menyediakan tempat habitat bagi organisme tanah yang berperan meningkatkan 
ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Niswati (2013), melaporkan penelitian yang dilakukan 

dengan menggunakan media tanam yang sama dengan menggunakan tanaman jagung sebagai 

indikator menunjukkan bahwa dengan penambahan 5% biochar ke dalam tanah dapat 

meningkatkan kesuburan tanah dan mempengaruhi pertumbuhan serta serapan hara oleh tanaman 
jagung. Haryadi (2016), menyatakan bahwa residu biochar pada musim tanam ketiga menghasilkan 

nilai lebih tinggi terhadap serapan N tanaman, serapan K tanaman, jumlah daun, bobot basah 

berangkasan, bobot kering berangkasan namun, tidak lebih tinggi pada tinggi tanaman. Biochar 
takaran 5% meningkatkan serapan K, pH tanah, jumlah daun, dan bobot kering berangkasan.  

Tabel 6. Tinggi Tanaman 

Waktu 

Pengamatan 

Jenis Residu Kompos 

Biochar 

Takaran Kompos Biochar 
Rerata 

0 t/ha 5 t/ha 10 t/ha 

14 HST 

Biochar Murni 5,96 7,88 6,99 6,94a 

Pupuk Kandang Ayam 7,52 6,60 6,35 6,82a 

Pupuk Kandang Sapi 6,29 6,92 7,31 6,83a 

Rerata 6,59a 7,13a 6,88a (+) 

28 HST 

Biochar Murni 10,78 13,92 12,68 12,45a 

Pupuk Kandang Ayam 11,43 12,26 11,26 11,65a 

Pupuk Kandang Sapi 9,62 11,61 11,93 11,05a 

Rerata 10,61b 12,59a 11,95ab (–) 

42 HST 

Biochar Murni 18,11 35,69 32,71 28,83a 

Pupuk  Kandang Ayam 23,41 32,06 29,31 28,25a 

Pupuk Kandang Sapi 16,72 25,74 26,92 23,12a 

Rerata 19,41b 31,16a 29,64a (–) 
Keterangan: Angka pada baris dan  kolom diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda pada tingkat nyata 

(α) 0,05 menurut uji DMRT. (–) tidak terjadi interaksi antar faktor 

 

Jumlah Daun Tanaman 
Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan residu jenis 

kompos biochar dan perlakuan takaran kompos biochar pada pengamatan jumlah daun tanaman. 

Pengaruh tunggal perlakuan jenis residu kompos biochar dan perlakuan takaran kompos biochar 
menunjukkan data jumlah daun tanaman tidak berbeda nyata antara aras perlakuan.  Faktor 

tunggal perlakuan takaran kompos biochar 5 t/ha menunjukkan data jumlah daun tertinggi dan 

ada beda nyata antara perlakuan. Hal ini diduga bahwa terdapat sisa residu bahan organik dalam 

tanah yang masih dapat menyediakan unsur hara dalam tanah salah satunya yaitu unsur N yang 
dapat merangsaang proses pertumbuhan tanaman. Hal ini diakibatkan adanya kemampuan dalam 

bahan organik menyediakan unsur hara bagi tanaman sehingga mampu meningkatkan 

pembentukan jumlah daun yang banyak untuk meningkatkan pembentukan hasil fotosintat yang 
tinggi. Dalam penelitian Kolo (2018), menyatakan bahwa aplikasi jenis kompos biochar memberikan 

performa pada pertumbuhan tanaman 2 kultivar kacang hijau dilahan kering semi arid.  Bahan 

organik yang tersedia dalam tanah semakin tinggi menyebabkan pertumbuhan tanaman semakin 
optimal. Hal ini didukung oleh Widodo dan Kusuma (2018), bahwa rata-rata jumlah daun dan rata-

rata tinggi tanaman jagung mengalami peningkatan sejalan dengan meningkatnya dosis kompos 

yaitu jumlah daun yang terendah pada perlakuan kontrol dan tertinggi pada perlakuan dosis 
kompos 25 t/ha.  
 

Luas  Daun 

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan residu 
jenis kompos biochar dan perlakuan takaran kompos biochar pada pengamatan luas daun tanaman. 

Pengaruh tunggal perlakuan jenis residu kompos biochar dan perlakuan takaran kompos biochar 

menunjukkan data luas daun tanaman tidak berbeda nyata antara aras perlakuan. Luas 

permukaan daun tanaman menentukan tingginya proses hasil fotosintat yang dihasilkan oleh 
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tanaman, selain itu juga bertujuan untuk menangkap cahaya matahari apabila tanaman berada 

dibawah naungan. Adijaya et al., (2005), mengemukakan bahwa manfaat residu pupuk organik 

dapat memasok berbagai macam hara terutama senyawa organik berkonsentrasi rendah dan tidak 

mudah larut dalam air sehingga mampu menyediakan hara pada musim tanam selanjutnya. 
Sedangkan kemampuan dari penambahan takaran kompos untuk menunjang ketersediaan hara 

dalam tanah sehingga mampu mendukung pertumbuhan tanaman. Hal ini didukung oleh Rachman 

et. al., (2008) menambahkan bahwa pemberian bahan organik akan dapat meningkatkan unsur hara 
dan pertumbuhan tanaman jagung. 

 

Tabel  7. Jumlah Daun 

Waktu 

Pengamatan 
Jenis Residu Kompos Biochar 

Takaran Kompos Biochar 
Rerata 

0 t/ha 5 t/ha 10 t/ha 

14 HST 

Biochar Murni 5,33 6,11 5,28 5,57a 

Pupuk Kandang Ayam 5,72 5,56 5,25 5,50a 

Pupuk Kandang Sapi 5,00 5,00 5,33 5,11a 

Rerata 5,35a 5,55a 5,28a (–) 

28 HST 

Biochar Murni 10,83 13,94 14,17 12,98a 

Pupuk Kandang Ayam 13,50 13,06 12,94 13,16a 

Pupuk Kandang Sapi 11,33 12,94 13,33 12,53a 

Rerata 11,88a 13,31a 13,48a (–) 

42 HST 

Biochar Murni 18,28 23,56 21,89 21,24a 

Pupuk Kandang Ayam 19,67 23,28 22,44 21,79a 

Pupuk Kandang Sapi 17,00 20,39 19,67 19,01a 

Rerata 18,31b 22,40a 21,33a (–) 

Keterangan: Angka pada barisdan kolom diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda pada tingkat nyata (α)  
0,05 menurut uji DMRT. (–) tidak terjadi interaksi antar faktor 

 

Tabel  8. Luas Daun 

Jenis Residu Kompos 

Biochar 

Takaran Kompos Biochar 
Rerata 

0 t/ha 5 t/ha 10 t/ha 

Biochar Murni 30.82 36.74 55.53 41.03 a 
Pupuk Kandang Ayam 20.31 26.45 47.96 31.57 a 

Pupuk Kandang Sapi 45.36 41.33 33.75 40.15 a 

Rerata 32.17 a 34.84 a 45.75 a ( - ) 

Keterangan: Angka pada baris dan  kolom diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda pada tingkat nyata (α) 
0,05 menurut uji DMRT. (–) tidak terjadi interaksi antar factor 

 

Panjang Akar 
Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan residu 

jenis kompos biochar dan perlakuan takaran kompos biochar pada pengamatan panjang akar. 

Pengaruh tunggal perlakuan jenis residu kompos biochar pupuk kandang ayam menunjukkan data 
panjang akar tanaman tertinggi dan ada beda nyata antara perlakuan. Faktor tunggal perlakuan 

takaran kompos biochar  5 t/ha menunjukkan data panjang akar tanaman tertinggi dan berbeda 

nyata antara aras perlakuan. Kemampuan bahan organik mengubah sifat fisik tanah menjadi lebih 
baik sehingga akar tanaman mudah menubus dan menyerap unsur hara yang jauh dari permukaan 

tanaman. Hal ini didukung oleh penelitian Adri et.al (2015), bahwa sisa bahan organik pada kompos 

masih tersedia sehingga mampu memperbaiki sifat fisik tanah terutama terbentuknya struktur 

tanah yang remah, sifat kimia dan biologi tanah. Kondisi ini menyebabkan tersediaanya unsur hara 
yang dibutuhkan dan diserap oleh tanaman bawang merah. Sedangkan ketersediaan bahan organik 

dalam tanah semakin tinggi mampu meningkatkan dan mengubah sifat agrerat tanah mejadi lebih 

gembur sehingga akar tanaman lebih leluasa untuk menyerap unsur hara. Hal ini didukung oleh 
Sertua et al. (2014) bahwa tersedianya bahan organik akan membuat tanah menjadi gembur 

sehingga perkembangan akar tanaman lebih optimal.  

Tabel  9. Panjang  Akar 

Jenis Residu Kompos Biochar 
Takaran Kompos Biochar 

Rerata 
0t/ha 5 t/ha 10 t/ha 

Biochar Murni 18,18 23,98 25,63 22,60 b 

Pupuk Kandang Ayam 24,00 30,37 24,70 26,35a 

Pupuk Kandang Sapi 24,12 24,22 23,53 23,95ab 

Rerata 22,10b 26,18a 24,62ab (–) 

Keterangan: Angka pada baris dan kolom diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda pada tingkat nyata (α) 
0,05 menurut uji DMRT. (–) tidak terjadi interaksi antar faktor 
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Bintil akar efektif 

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan residu 

jenis kompos biochar dan perlakuan takaran kompos biochar pada pengamatan bintil akar efektif. 

Pengaruh tunggal perlakuan jenis residu kompos biochar dan perlakuan takaran kompos biochar 
menunjukkan data bintil akar efektif tidak berbeda nyata antara aras perlakuan. Kemampuan 

bahan organik dalam tanah mampu meningkatkan  sifat biologi tanah dan menyediakan habitat 

yang optimal sehingga mampu bersimbiosis dalam akar tanaman dalam meningkatkan proses 
fiksasi nitrogen dari udara untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman.  Pemberian 

pupuk organik dapat memperbaiki sifat-sifat tanah seperti sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Bahan 

organik merupakan perekat butiran lepas, sumber hara tanaman dan sumber energi dari sebagian 
besar organisme tanah (Soepardi, 1979; Nurhayati Hakim et. al., 1986). Semakin tinggi ketersediaan 

bahan organik dalam tanah dapat menentukan tingkat ketersediaan mikroorganisme tanah sehingga 

mempengaruhi pembentukan bintil akar tanaman. Hal ini didukung oleh Sutanto (2002), bahwa 
bahan organik yang dihasilkan oleh pupuk organik digunakan mikroba sebagai sumber energi dalam 

berkembang biak dan kandungan bahan organik tergantung pada populasi mikroba. 

Tabel 10. Bintil Akar Efektif 

Jenis Residu Kompos Biochar 
Takaran Kompos Biochar 

Rerata 
0 t/ha 5 t/ha 10 t/ha 

Biochar Murni 16,33 13,17 18,33 15,94a 

Pupuk Kandang Ayam 21,17 20,83 27,00 23,00a 
Pupuk Kandang Sapi 16,00 28,00 14,00 19,33a 

Rerata 17,83a 20,66a 19,77a (–) 

Keterangan: Angka pada baris dan kolom diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda pada tingkat nyata (α) 
0,05 menurut uji DMRT. (–) tidak terjadi interaksi antar faktor 

 

Bintil Akar Tidak Efektif 

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan residu 
jenis kompos biochar dan perlakuan takaran kompos biochar pada pengamatan bintil akar tidak 

efektif. Pengaruh tunggal perlakuan jenis residu kompos biochar dan perlakuan takaran kompos 

biochar menunjukkan data bintil akar tidak efektif tidak berbeda nyata antara aras  perlakuan. 
Terbentuknya bintil akar yang tidak efektif dipengaruhi oleh tidak tersedianya mikroorganisme 

tanah sehingga tidak mampu bersimbiosis dengan akar tanaman. Hal ini didukung dalam 

penelitian Mikel dan Neonbeni (2016), bahwa aplikasi bahan organik pada lahan kering semi arid 

mampu menurunkan proses penbentukan bintil akar tanaman yang tidak efektif. Sedangkan 
menurut Subowo G., (2010) bahwa orientasi bahan organik sebagai sumber hara tanaman 

diperlukan dosis yang besar, sehingga mengalami kesulitan dalam pengadaannya. 

Tabel 11. Bintil Akar Tidak Efektif 

Residu Jenis Kompos Biochar 
Takaran Kompos Biochar 

Rerata 
0 t/ha 5 t/ha 10 t/ha 

Biochar Murni 4,00 3,83 6,00 4,61a 
Pupuk Kandang  Ayam 5,17 5,00 7,50 5,88a 

Pupuk Kandang  Sapi 4,67 6,17 4,83 5,22a 

Rerata 4,61a 5,00a 6,11a (–) 

Keterangan: Angka pada baris dan  kolom diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda pada tingkat nyata 
(α) 0,05 menurut uji DMRT. (–) tidak terjadi interaksi antar faktor 

 

C. Parameter Hasil Tanaman 

Jumah Tangkai  Polong 

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan residu 
jenis kompos biochar dan perlakuan takaran kompos biochar pada pengamatan jumlah tangkai. 

Faktor tunggal perlakuan jenis residu kompos biochar menunjukkan data jumlah tangkai tanaman 

tidak ada beda nyata antara perlakuan. Faktor tunggal perlakuan takaran kompos biochar 10 t/ha 
menunjukkan data jumlah tangkai tanaman tertinggi dan ada beda nyata antara perlakuan. 

Ketersediaan unsur hara dalam tanah tanaman dapat memanfaatkan dalam membentuk cabang 

produktif untuk meningkatkan produksi tanaman. Hal ini dibuktikan dalam penelitian Menurut 

Sasa (2012), menyatakan bahwa semakin besar sumbangan hara dalam tanah maka pertumbuhan 
tanaman akan semakin meningkat sampai pada batas tertentu. Sedangkan Timung et al., (2017), 

menyatakan bahwa perlakuan pupuk organik kandang ayam berbeda tidak nyata dengan tanpa 

perlakuan pupuk kandang ayam terhadap kandungan produksi tanaman kangkung darat. 
 

Berat Segar Berangkasan Per Petak 

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan residu 
jenis kompos biochar dan perlakuan takaran kompos biochar pada pengamatan berat segar 

berangkasan per petak. Pengaruh tunggal perlakuan jenis residu kompos biochar dan perlakuan 

takaran kompos biochar menunjukkan data berat segar berangkasan per petak tidak  berbeda 
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nyata antara aras perlakuan. Tingginya produksi hasil segar tanaman dapat ditentukan dengan 

sisa hasil fotosintat yang belum dimanfaatkan oleh tanaman dalam proses pertumbuhan tanaman. 

Subowo G (2010), menyatakan bahwa bila semakin tinggi jumlah bahan organik dalam tanah, 

maka membutuhkan waktu yang lama dalam proses dekomposisi oleh mikroorganisme tanah 
sehingga masih meninggalkan residu bahan organik untuk penanaman selanjutnya. Tingginya 

ketersedian bahan organik mampu meningkatkan kadungan air dan hara sehingga tanaman 

mampu meningkatkan produksi segar tanaman. Hal ini didukung oleh Safuan et. al., (2012), 
bahwa residu pemberian bahan organik 15 ton/ha memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap 

pertambahan luas daun, jumlah daun, tinggi tanaman, diameter batang, panjang polong, jumlah 

polong pertanaman, berat polong segar pertanaman dan produksi tanaman. 
 

Tabel  12.  Jumlah Tangkai 

Jenis Residu Kompos Biochar 
Takaran Kompos Biochar 

Rerata 
0 t/ha 5 t/ha 10 t/ha 

Biochar Murni 5,50 6,50 7,17 6,38a 
Pupuk Kandang Ayam 5,50 8,33 7,17 7,00a 

Pupuk Kandang Sapi 5,67 6,33 6,83 6,27a 

Rerata 5,55b 7,05a 7,05a (–) 
Keterangan: Angka pada baris dan  kolom diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda pada tingkat nyata 

(α) 0,05 menurut uji DMRT. (–) tidak terjadi interaksi antar faktor 
 

Tabel 13. Berat Segar Berangkasan Per Petak 

Jenis Residu  Kompos Biochar 
Takaran Kompos Biochar 

Rerata 
0 t/ha 5 t/ha 10 t/ha 

Biochar Murni 28,63 52,13 89,96 56,91 a 

Pupuk Kandang Ayam 39,39 85,26 99,68 74,77 a 

Pupuk Kandang Sapi 43,49 48,29 46,82 46,20 a 

Rerata 37,17 a 61,89 a 78,82 a ( - ) 

Keterangan: Angka pada baris dan  kolom diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda pada tingkat nyata 
(α) 0,05 menurut uji DMRT. (–) tidak terjadi interaksi antar faktor 

 

Berat Kering Berangkasan 
Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan residu 

jenis kompos biochar dan perlakuan takaran kompos biochar pada pengamatan berat kering 

berangkasan per petak. Pengaruh tunggal perlakuan jenis residu kompos biochar dan perlakuan 
takaran kompos biochar menunjukkan data berat kering berangkasan per petak tidak ada beda 

nyata antara perlakuan. Tingginya ketersediaan unsur hara dalam tanah mampu meningkatkan 

produksi berat kering tanaman. Hal ini didukung oleh penelitian. Beba (2020), menyatakan bahwa 
residu kompos biochar memberikan hasil nyata terhadap biomasa kering tanaman bawang merah. 

Tingginya ketersediaan unsur hara dalam tanah meningkatkan ketersedian unsur hara sehingga 

tanaman memanfaatkannya dalam meningkatkan produksi kering tanaman.  Hal ini didukung oleh 

Rachman et., al (2013), menjelaskan bahwa pemberian bahan organik dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung. 

Tabel 14. Berat Kering Berangkasan 

Residu Jenis Kompos Biochar 
Takaran Kompos Biochar 

Rerata 
0 t/ha 5 t/ha 10 t/ha 

Biochar Murni 17,75 14,12 23,01 18,30 a 

Pupuk Kandang Ayam 25,64 22,80 7,96 18,80 a 
Pupuk Kandang Sapi 13,44 15,01 11,40 13,28 a 

Rerata 18,94 a 17,31 a 14,13 a ( - ) 

Keterangan: Angka pada baris dan  kolom diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda  pada tingkat nyata 
(α) 0,05 menurut uji DMRT. (–) tidak terjadi interaksi antar faktor 

 

Jumlah Biji Per Tanaman 

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan residu 

jenis kompos biochar dan perlakuan takaran kompos biochar pada pengamatan jumlah biji per 
tanaman. Faktor tunggal perlakuan jenis residu kompos biochar menunjukkan data jumlah biji per 

tanaman tidak berbeda nyata antara aras perlakuan. Faktor tunggal perlakuan takaran kompos 

biochar 5 t/ha menunjukkan data jumlah biji per tanaman tertinggi dan ada beda nyata antara 
aras perlakuan. Hal ini dapat dikatakan bahwa kemampuan residu dari sisa bahan organik dalam 

tanah masih menyimpan sisa unsur hara yang melepaskan unsur hara bagi tanaman secara 

perlahan-lahan dan mampu meningkatkan pembentukan produksi tanaman yang tinggi. Dalam 
penelitian Ka’auni (2019), menyatakan bahwa komposisi biochar dalam kompos mampu 

meningkatkan hasil jenis tanaman kacang di lahan kering semi arid. Tinggi ketersediaan unsur 

hara dan air dalam tanah mampu mendukung peningkatan hasil fotosintat sehingga tanaman 
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memanfaatkan dalam meningkatkan pembentukan hasil tanaman. Hal ini didukung oleh 

Ompusungu, dan Nurain (2018), bahwa residu biochar diperkaya amonium sulfat mempengaruhi 

tinggi tanaman, anakan produktif, berat kering berangkasan, berat kering gabah dimana biochar 

diperkaya amonium sulfat memiliki nilai tertinggi berturut-turut 106,17 cm ; 6,22 anakan polibag-
1 ; 69,33 g ; 12,74 g ; 17,89 g ; 9,40 g. Tekstur tanah mempengaruhi jumlah malai pada tekstur 

liat dengan nilai 6,89 malai polibag1.  

Tabel 15. Jumlah Biji Per_Tanaman 

Jenis Residu Kompos Biochar 
Takaran Kompos Biochar 

Rerata 
0 t/ha 5 t/ha 10 t/ha 

Biochar  Murni 132,22 270,56 282,00 228,25a 

Pupuk Kandang Ayam 208,78 276,00 235,89 240,22a 

Pupuk Kandang Sapi 178,22 240,78 256,00 225,00a 

Rerata 173,07b 262,44a 257,96a (–) 

Keterangan: Angka pada baris dan  kolom diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda pada tingkat nyata 
(α) 0,05 menurut uji DMRT. (–) tidak terjadi interaksi antar faktor 

 

Jumlah Polong Per Tanaman 
Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan residu 

jenis kompos biochar dan perlakuan takaran kompos biochar pada pengamatan jumlah polong per 

tanaman. Faktor tunggal perlakuan jenis residu kompos biochar menunjukkan data jumlah polong 

per tanaman tidak ada beda nyata antara aras perlakuan. Faktor tunggal perlakuan takaran 
kompos biochar 5 t/ha menunjukkan data jumlah polong per tanaman tertinggi dan ada beda 

nyata antara aras perlakuan. Hal ini dilihat dari sisa residu bahan organik yang mampu 

meningkatkan kualitas fisik, biologi dan kimia tanah sehingga tanaman mampu tumbuh normal 
dan meningkatkan produksi tanaman. Tas’au (2019), menyatakan bahwa sisa residu bahan 

organik mampu meningkatkan produksi kacang merah dilahan kering entisol. Semakin tingginya 

ketersediaan bahan organik dalam tanah mikroorganisme tanah mampu mengubahnya menjadi 
senyawa yang kompleks sehingga tanaman memanfaatkannya  dalam meningkatkan ketersedian 

hara dan air bagi tanaman. Hal ini didukung oleh Safuan et.al., (2012), yang menyatakan bahwa 

residu pemberian bahan organik 15 t /ha bahan organik dapat meningkatkan panjang polong, 

jumlah polong, dan berat polong segar tanaman kacang panjang. 
Tabel 16. Jumlah Polong Per Tanaman 

Jenis Residu Kompos Biochar 
Takaran Kompos Biochar 

Rerata 
0 t/ha 5 t/ha 10 t/ha 

Biochar Murni 16,11 31,56 34,00 27,22a 

Pupuk Kandang  Ayam 26,22 33,33 26,67 28,74a 

Pupuk Kandang Sapi 18,11 27,11 30,11 25,11a 

Rerata 20,14b 30,66a 30,25a   (–) 

Keterangan: Angka pada baris dan  kolom diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda  pada tingkat nyata 
(α) 0,05 menurut uji DMRT. (–) tidak terjadi interaksi antar faktor 

 
Panjang polong per tanaman 

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara perlakuan jenis residu 

kompos biochar dan perlakuan takaran kompos pada pengamatan panjang polong per tanaman. 
Kombinasi perlakuan residu biochar murni dan takaran kompos biochar 5 t/ha menunjukkan data 

panjang polong tanaman tertinggi dan ada beda nyata antara kombinasi perlakuan. Hal ini 

diakibatkan adanya kemampuan dari sifat bahan organik yang mampu melepaskan unsur hara 

ketanaman secara bertahap, sehingga mampu meningkatkan produksi tanaman pada musim 
tanam selajutnya. Tas’au (2018), menyatakan bahwa pemberian residu biochar 5 t/ha hasilnya 

meningkat yaitu 38,7%, pada petak pengaruh utama pemberian residu biochar 10 t/ha hasilnya 

naik hanya 9,4%, dibanding musim tanam sebelumnya. Bahan organik selalu tersedia dalam tanah 
sehingga mampu meningkatkan ketersedian unsur hara dalam tanah sehingga tanaman mampu 

meningkatkan ketersediaan unsur hara sehingga mampu meningkatkan hasil. Hal ini didukung 

oleh Samosir et.al., (2014), bahwa perlakuan 20 ton/ha kompos jerami padi meningkatkan hasil 
tanaman sebesar 9.3% dari kontrol. Panjang tongkol pada perlakuan 15 ton/ha kompos jerami 

padi (K3) meningkat sebesar 12.5% dari kontrol.  Bobot tongkol pada 7 MST pada perlakuan 20 

ton/ha kompos jerami padi (K4) meningkat sebesar 17.8% dari kontrol. 
 

Berat biji per tanaman 

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan jenis 

residu kompos biochar dan perlakuan takaran kompos biochar pada pengamatan berat biji per 
tanaman. Faktor tunggal perlakuan jenis residu kompos biochar pupuk kandang ayam 

menunjukkan data berat biji per tanaman tertinggi dan ada beda nyata antara perlakuan. Faktor 

tunggal perlakuan takaran kompos biochar menunjukkan data berat biji per tanaman tidak ada 
beda nyata antara perlakuan. Hal ini dilihat dari kemampuan kompos biochar pupuk kandang 
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ayam yang mampu menyediakan ketersedian unsur hara yang tinggi pada tanah sehingga mampu 

menyimpan dan melepaskan berangsuran sehingga mampu meningkatkan produksi tanaman pada 

periode berikutnya. Penelitian Kolo (2018), menyatakan bahwa perlakuan jenis kompos biochar 

mampu meningkatkan hasil produksi kultivar kacang hijau dilahan kering entisol. Kemampuan 
dari tanaman meningkatakn produksi diakibat dari ketersedian unsur hara dan air yang 

terkandung dalam tanah. hal ini  didukung oleh Jurhana, et. al., (2017), bahwa pemberian pupuk 

organik 15 ton/ha pada tanaman jagung manis menghasilkan pertumbuhan dan produksi. 
 

Tabel 17. Panjang Polong Per Tanaman 

Jenis Residu Kompos Biochar 
Takaran Kompos Biochar 

Rerata 
0 t/ha 5 t/ha 10 t/ha 

Biochar Murni 7,96bc 8,71 a 8,52 ab 8,39 

Pupuk Kandang Ayam 8,40 ab 8,48 ab 7,54 c 8,14 

Pupuk Kandang Sapi 8,09abc 8,47 ab 8,38 ab 8,31 

Rerata 8,15 8,55 8,14 (+) 

Keterangan: Angka pada baris dan  kolom diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda pada tingkat nyata 
(α) 0,05  menurut uji DMRT. (–) tidak terjadi interaksi antar faktor 

 
Tabel 18. Berat Biji Per Tanaman 

Jenis Residu  Kompos 

Biochar 

Takaran  Kompos Biochar 
Rerata 

0 t/ha 5 t/ha 10 t/ha 

Biochar  Murni 10,39 18,12 19,30 15,93ab 

Pupuk  Kandang  Ayam 24,18 18,59 18,64 20,46a 
Pupuk  Kandang  Sapi 11,67 17,41 16,52 15,20b 

Rerata 15,41a 18,04a 18,15a (–) 

Keterangan: Angka pada baris dan  kolom diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda  pada tingkat nyata 
(α) 0,05 menurut uji DMRT. (–) tidak terjadi interaksi antar factor 

 

Berat 100 biji 

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan jenis 

residu kompos biochar dan perlakuan takaran kompos pada pengamatan berat 100 biji. Pengaruh 
tunggal perlakuan jenis bahan dasar kompos biochar dan perlakuan takaran kompos biochar 

menunjukkan data berat 100 biji tidak ada beda nyata antara perlakuan. Hal ini diduga bahwa 

ketersediaan unsur hara pada perlakuan 10t/ha masih banyak tersedia sehingga dapat diserap 
oleh tanaman untuk dapat merangsang proses  bertumbuh dan berkembangnya tanaman. 

Menurut Subowo G (2010), dapat menyatakan bahwa apabila semakin tinggi jumlah bahan organik 

dalam tanah, maka dapat membutuhkan waktu yang lama dalam proses dekomposisi oleh 
mikroorganisme tanah sehingga masih meninggalkan residu bahan organik untuk penanaman 

selanjutnya. Menurut Poerwanto (2003), produktivitas tanaman sangat tergantung pada tanaman 

berfotosintesis dan mengalokasikan sebagian besar hasil fotosintesis tersebut ke semua organ.  
Tinggi penumpukan hasil asimilat dapat dipengaruhi oleh tingkat ketersediaan unsur hara yang 

terkandung dalam tanah yang dimanfaatkan oleh tanaman untuk membentuk hasil asimilat. 

Biamnasi (2019), menyatakan bahwa biochar yang diaplikasikan kedalam tanah menyebabkan 

beberapa parameter pertumbuhan dan hasil tanaman lebih rendah dari kontrol seperti tinggi 
tanaman, jumlah daun, berat 100 biji, berat biji per petak, dan indeks panen. Menurut Safuan 

et.al., (2012), menambahkan bahwa Residu pemberian bahan organik 15 ton/ha memberikan 

pengaruh yang lebih baik terhadap pertumbuhan dan meningkatkan produksi tanaman. 
 

Berat Biji Perpetak 

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan residu 
jenis kompos biochar dan perlakuan takaran kompos biochar pada pengamatan berat biji per 

petak. Pengaruh tunggal perlakuan jenis residu kompos biochar dan perlakuan takaran kompos 

biochar menunjukkan data berat biji per petak tidak ada beda nyata antara perlakuan. Walaupun 
tidak memberikan efek yang nyata antara perlakuan namun produksi tanaman per petak 

meningkat pada musim tanam kedua. Hal ini diakibatkan adanya kemampuan residu dari jenis 

kompos biochar mampu menyediakan unsur hara pada musim tanam kedua sehingga tanaman 

memanfaatkan untuk meningkatkan hasil tanaman bila dikaji dari sifat bahan organik yang 
melepaskan unsur hara ketanaman secara berangsuran atau bertahap. Adri, dkk., (2015), 

menyatakan bahwa efek residu pemberian kompos setelah penanaman kedelai dapat berpengaruh 

nyata terhadap jumlah daun per rumpun, jumlah umbi per rumpun, lilit umbi dan berat umbi 
segar per rumpun tanaman bawang merah. Tas’au (2018),  dapat menyatakan bahwa efek residu 

biochar pada tanaman kacang merah mampu meningkatkan produksi tanaman pada pertaman 

kedua. 
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Tabel 19. Berat 100 biji 

Jenis Residu Kompos Biochar 
Takaran Kompos Biochar 

Rerata 
0 t/ha 5 t/ha 10 t/ha 

Biochar Murni 7,84 8,39 8,47 8,23a 
Pupuk Kandang Ayam 8,82 8,42 8,42 8,55 a 

Pupuk Kandang Sapi 7,93 8,34 8,27 8,18 a 

Rerata 8,19 a 8,38 a 8,39 a ( - ) 
Keterangan: Angka pada baris dan  kolom diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda  pada tingkat nyata 

(α) 0,05 menurut uji DMRT. (–) tidak terjadi interaksi antar faktor 
 

Tabel 20. Berat Biji Per petak pada musim tanam kedua (g) 

Jenis Residu Kompos Biochar 
Takaran Kompos Biochar 

Rerata 
0 t/ha 5 t/ha 10 t/ha 

Biochar Murni 184,37 199,90 225,30 203,18a 

Pupuk Kandang Ayam 196,40 206,30 203,40 202,03a 
Pupuk Kandang Sapi 165,60 188,33 196,40 183,44a 

Rerata 182,12a 198,17a 208,36a ( - ) 

Keterangan: Angka pada baris dan  kolom diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda  pada tingkat nyata 
(α) 0,05 menurut uji DMRT. (–) tidak terjadi interaksi antar faktor 

 

Indeks Panen 

Hasil sidik ragam (anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan residu 
jenis kompos biochar dan perlakuan takaran kompos biochar pada pengamatan indeks panen. 

Pengaruh tunggal perlakuan jenis residu kompos biochar dan perlakuan takaran kompos biochar 

menunjukkan data indeks panen tanaman tidak berbeda nyata antara aras perlakuan. 

Meningkatnya ketersediaan unsur hara mampu meningkatkan produksi tanaman. Hal ini dilihat 
dari manfaat residu bahan organik yang memiliki kemampuan bertahan dalam tanah selama 

beberapa tahun dan melepaskan unsur hara ke tanaman secara bertahap sehingga mampu 

meningkatkan produksi tanaman pada musim tanaman selanjutnya. Residu kompos biochar 3t/ha 
mampu memanipulasi lingkungan tumbuh dan dapat meningkatkan hasil tanaman bawang merah 

pada musim tanam kedua. Oeleu (2019), menyatakan bahwa komposisi biochar dalam kompos 

mampu meningkatkan produksi tanaman jagung dilahan kering entisol. Ketersedian bahan organik 
dalam tanah mempengaruhi produksi tanaman. Hal ini didukung oleh Adri et.al., (2015), bahwa 

efek residu pemberian kompos TKKS dengan dosis 20 ton/ha merupakan dosis yang terbaik untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi bawang merah. 
Tabel 21. Indeks Panen 

Residu Jenis Kompos Biochar 
Takaran Kompos Biochar 

Rerata 
0 t/ha 5 t/ha 10 t/ha 

Biochar Murni 91,34 94,11 90,94 92,13 a 
Pupuk Kandang  Ayam 87,90 91,08 96,42 91,80 a 

Pupuk Kandang  Sapi 92,14 91,81 94,49 92,81 a 

Rerata 90,46 a 92,33 a 93,95 a ( - ) 
Keterangan: Angka pada baris dan  kolom diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda  pada tingkat nyata 

(α) 0,05 menurut uji DMRT. (–) tidak  terjadi interaksi antar factor 
 

4. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terjadi interaksi antara perlakuan jenis residu 
kompos biochar dan perlakuan takaran kompos biochar pada pengamatan tinggi tanaman 14 hst dan 

panjang polong per tanaman, Jenis residu kompos biochar pupuk kandang ayam mampu meningkatakan 

pertumbuhan dan hasil tanaman yang diekspresikan dengan panjang akar tanaman tertinggi dan berat 

biji per petak tertinggi. Takaran kopos biochar 10 t/ha memberikan efek yang nyata pada pengamatan 
kadar lengas tanah tertinggi dan berat biji per petak tertinggi, Takaran kompos biochar 5 t /ha 

memberikan pengaruh yang nyata pada bintil akar efektif tertinggi, jumlah tangkai terbanyak, jumlah biji 

per tanaman tertinggi, dan jumlah polong per tanaman tertinggi, Pengaruh residu kompos biochar mampu 
memanipulasi lingkungan tumbuh, meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman pada musim tanam 

kedua. 
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